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ABSTRAK

Nurfadilah. 2019. Penulisan Abstrak pada Skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah
Makassar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
M. Ide Said DM dan pembimbing II Akbar Avicenna.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketepatan dan ketidaktepatan
sistematika penulisan serta kesalahan penulisan ejaan pada abstrak skripsi mahasiswa
Prodi Ilmu Administrasi Negara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penulis mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sepuluh abstrak dalam skripsi mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas
Muhammadiyah Makassar periode 2016 sebagai bahan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya ketepatan dan ketidaktepatan
struktur serta kesalahan penulisan ejaan pada abstrak skripsi mahasiswa Prodi Ilmu
Administrasi Negara. Ketepatan paling banyak ditemukan meliputi (a) huruf kapital,
huruf tebal, dan sentral pada kata abstrak, (b) nama penulis dan nama pembimbing
pada identitas skripsi, (c) tujuan, metode, sampel, dan hasil pada isi abstrak, dan (d)
kata kunci, jumlah kata kunci, dan jumlah kata dalam abstrak pada analisis kata kunci
dan jumlah kata dalam abstrak. Ketidaktepatan paling banyak ditemukan pada (a)
judul skripsi pada identiras skripsi dan (b) latar belakang, rumusan masalah, dan
simpulan pada isi abstrak. Kemudian, kesalahan penggunaan ejaan dalam abstrak
skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Prodi I[lmu Administrasi
Negara Univrsitas Muhammadiyah Makassar ditemukan kesalahan sebanyak 70.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistematika
penulisan dan kesalahan penulisan ejaan pada abstrak skripsi mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas
Muhammadiyah Makassar cukup beragam. Manfaat penelitian ini untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai studi Bahasa Indonesia, khususnya struktur
penulisan abstrak skripsi.

Kata Kunci: sistematika abstrak, skripsi, ejaan



KATA PENGANTAR

Sebagai manusia ciptaan Allah Subhanahu wa taala, sudah sepatutnyalah
penulis memanjatkan ke hadirat-Nya atas segala limpahan rahmat dan karunia serta
kenikmatan yang diberikan kepada penulis. Nikmat Allah itu sangat banyak dan
berlimpah. Bahkan jika penulis ingin melukiskan nikmat Allah Subhanahu wa taala
menggunakan semua ranting pohon yang ada di dunia sebagai penanya dan seluruh
air di lautan sebagai tintanya, maka semua ranting pohon dan air di laut akan habis
dan belum cukup untuk menuliskan nikmat-Nya tersebut. Semoga nikmat sang
pencipta selalu dilimpahkan kepada hamba-Nya yang senantiasi berbuat baik dan
bermanfaat.

Shalawat serta salam tak lupa pula penulis ucapkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu allaihi wasallam. Manusia yang menjadi sang revolusioner
Islam yang telah menggulung tikar-tikar kebathilan dan membentangkan permadani-
permadani Islam hingga saat ini. Nabi yang telah membawa misi risalah Islam
sehingga penulis dapat membedakan antara yang haq dan yang bathil. Sehingga,
kejahiliyaan tidak dirasakan oleh umat manusia di zaman yang serba digital ini.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan penelitian pada Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Skripsi ini juga disusun agar dapat memberi
pengetahuan kepada pembaca mengenai Sistematika Penulisan (Bentuk dan Ejaan)

pada Skripsi.
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dari para pembaca.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu keharusan bagi mahasiswa di perguruan tinggi adalah
membuat karya tulis ilmiah. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang harus
diselesaikan mahasiswa untuk menyelesaikan jenjang Strata Satu (S-1).
Dalam penulisan skripsi, abstrak diletakkan di halaman awal. Abstrak adalah
tulisan singkat yang berisi gambaran secara menyeluruh mengenai
aktivitas/kegiatan penelitian yang dilakukan. Abstrak biasanya dibuat dalam
dua bentuk bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia tempat laporan
penelitian ataupun karya ilmiah tersebut dibuat. Penggunaan dua bahasa ini
dimaksudkan agar karya ilmiah ataupun laporan dapat digunakan, baik oleh
orang-orang yang berasal dari tempat laporan penelitian tersebut dibuat,
maupun oleh orang-orang yang berasal dari negara di luar tempat laporan
tersebut dibuat.

Abstrak dalam sebuah penelitian skripsi adalah satu bagian yang tidak
dapat dilewatkan. Untuk itu, penting bagi mahasiswa, terutama mahasiswa
semester akhir untuk memiliki kemampuan dalam membuat abstrak skripsi.
Cara menulis abstrak skripsi sebetulnya adalah perkara mudah. Meski
demikian, tidak sedikit mahasiswa yang masih merasa kebingungan tentang

cara menulis yang benar. Penyusunan abstrak menggunakan gaya selingkung,



artinya berdasarkan kebijakan lembaga yang bersangkutan. Abstrak memuat
inti sari laporan penelitian yang disajikan secara padat dan jelas. Jumlah kata
maksimal dalam abstrak 250 kata (200-250) dan diberi kata kunci maksimal 5
kata. Ketika menulis abstrak, mahasiswa perlu memperhatikan penggunaan
bahasanya agar gagasan dan hasil penelitiannya dapat tersampaikan dengan
baik.

Penulisan abstrak tidak serta-merta dalam membuatnya. Ada aturan
baku yang perlu diperhatikan. Dalam teks abstrak disajikan secara padat inti
sari karya tulis ilmiah yang mencakup latar belakang, masalah yang diteliti,
metode yang digunakan, hasil-hasil yang diperoleh, kesimpulan yang ditarik,
dan (kalau ada) saran yang diajukan. Manfaat penulisan abstrak pada sebuah
karya ilmiah untuk memudahkan pembaca mengerti secara cepat isi dari
sebuah karya tulis ilmiah sehingga bisa untuk memutuskan apakah perlu
membaca lebih lanjut atau tidak. Melalui abstrak diketahui kata kunci utama
yang dibahas.

Sistematika dalam sebuah penelitian adalah hal yang harus
diperhatikan dalam membuat sebuah karya ilmiah. Sistematika merupakan
suatu penjabaran secara deskriptif tentang hal-hal yang akan ditulis. Pada
penelitian ini peneliti memilih satu jurusan di Universitas Muhammadiyah
Makassar sebagai objek kajian. Prodi tersebut adalah Prodi [lmu Administrasi

Negara.



Penelitian tentang penggunaan bahasa Indonesia sudah banyak
dilakukan mahasiswa dan penelitian tentang penggunaan bahasa Indonesia
dalam abstrak sudah pernah dilakukan. Namun, penelitian tentang sistematika
penulisan abstrak masih minim. Selama ini, penelitian mahasiswa jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia yang ada hanya difokuskan pada novel, makalah
ilmiah, cerpen, dan puisi. Penelitian yang memuat inti sari skripsi berupa
sistematika penulisan abstrak masih kurang. Oleh karena itu, penelitian
tentang sistematika penulisan abstrak skripsi pada mahasiswa Univesitas
Muhammadiyah Makassar perlu dilakukan.

Sebelumnya peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan
mengunjungi Perpustakaan Univesitas Muhammadiyah Makassar untuk
melakukan observasi. Peneliti menemukan ketidaksesuaian struktur abstrak
skripsi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar, khususnya untuk
periode 2016. Seseorang yang menyusun abstrak sebaiknya mengetahui
tentang kaidah bahasa, misalnya tentang penggunaan ejaan. Ejaan ialah
keseluruhan peraturan melambangkan bunyi-bunyi ujaran, menempatkan
tanda-tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, tanda titik dua,
tanda hubung, tanda pisah, tanda tanya, tanda seru, tanda kurang, tanda
kurung, dan tanda garis miring), memotong suku kata, dan menggabungkan
kata-kata (Suryaman, dalam Yatminiwati, 2016).

Kesalahan yang terjadi disebabkan kurangnya pengetahuan mengenai

kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Sehubungan dengan itu, diharapkan



penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam membuat sebuah
karya ilmiah khususnya dalam mebuat abstrak skripsi. Peneliti juga berharap
agar mahasiswa banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal itu dapat membantu
mahasiswa dalam menyusun karya tulis ilmiah khususnya abstrak skripsi.
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistematika
(bentuk dan ejaan) dalam penulisan abstrak skripsi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar yang sesuai dengan kaidah kepenulisan menurut
tata bahasa Indonesia yang berlaku. Oleh sebab itu, penulis mengangkat judul
“Sistematika Penulisan Abstrak Skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
[lmu Politik Jurusan Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah

Makassar”.

. Rumusan Masalah

Pada bagian latar belakang telah diuraikan permasalahan yang menjadi
objek kajian pada penelitian ini. Adapun rumusan permasalahan secara rinci
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sistematika penulisan abstrak pada skripsi mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Adsministrasi Negara
Universitas Muhammadiyah Makassar?

2. Bagaimanakah penggunaan ejaan pada abstrak skripsi mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi [lmu Adsministrasi Negara

Universitas Muhammadiyah Makassar?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan sistematika penulisan abstrak pada skripsi
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmiu Politik Prodi [lmu Administrasi
Negara Universitas Muhammadiyah Makassar.

Untuk mendeskripsikan penggunaan ejaan pada abstrak skripsi
mahasisswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu

Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Upaya meningkatkan pengetahuan merupakan hal yang sangat penting

dilakukan pada jenjang pendidikan. Oleh sebab itu, manfaat dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian in1 diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai studi Bahasa Indonesia, khususnya struktur penulisan abstrak
skripsi.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, antara lain:
a. Mahasiswa memperoleh informasi mengenai penulisan abstrak skripsi

yang baik dan benar.



b. Dosen Mata Kuliah Umum Bahasa Indonesia dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai acuan dalam pembelajaran penulisan karya
ilmiah dengan tepat.

c. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian abstrak

dalam skripsi mahasiswa.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Penelitian tentang abstrak telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Salah satu penelitian yang mengacu pada masalah penulisan
abstrak adalah penelitian yang dilakukan oleh Mimin Yatminiwati (2016)
pada jurnalnya yang berjudul “Analisis Pengggunaan Bahasa Indonesia dalam
Abstrak Skripsi Mahasiswa (Studi pada Abstrak Skripsi Mahasiswa STIE
Lumajang Tahun 2015-2016)”. Penelitian tersebut membahas tentang
pemakaian bahasa Indonesia dalam abstrak skripsi mahasiswa Program Studi
Akutansi pada tahun 2015-2016 yang meliputi ejaan, diksi, kalimat, dan
paragraf. Subjek penelitiannya adalah diperoleh dari sumber internal yaitu
dari Perpustakaan STIE Lumajang.

Hasil penelitian menunjukkan kualitas penyusunan paragraf yang tidak
tepat paling banyak daripada penyusunan paragraf kurang tepat dan
penyusunan paragraf tepat. Kualitas penyusunan kalimat yang kurang tepat
paling banyak digunakan daripada penyusunan kalimat dengan tepat dan
penyusunan kalimat tidak tepat. Kualitas pembentukan kata dan pemilihan
kata yang tepat paling banyak digunakan daripada penggunaan ejaan yang

tepat.



Selain penelitian yang dilakukan oleh Mimin Yatminiwati (2016), ada
pula penelitian yang dilakukan oleh Ni’'matul Awalin, dkk. (2013) dalam
bentuk skripsi. Judul penelitian tersebut adalah “Kualitas Penggunaan Bahasa
Indonesia dalam Abstrak Skripsi Mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia
Universitas Negeri Malang Tahun 2008-2012”. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan penggunaan bahasa Indonesia dalam abstrak skripsi
mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia Universitas Negeri Malang Tahun 2008-
2012 yang meliputi pemaragrafan, pengalimatan, pembentukan kata dan
pemilihan kata, serta penggunaan ejaan. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar kualitas penggunaan bahasa Indonesia mahasiswa Jurusan

Sastra Indonesia masih kurang tepat.

Penelitian yang juga membahas masalah penulisan abstrak pada skripsi
adalah penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016), dengan judul “Abstrak
Skripsi Mahasiswa STIKIP PGRI Bandar Lampung Periode 2014 dan
Implikasinya pada Pengajaran pada Mata Kuliah Umum Bahasa Indonesia”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur abstrak skripsi serta
implikasinya pada pengajaran Mata Kuliah Umum Bahasa Indonesia di
perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kesesuaian dan
ketidaksesuaian struktur abstrak skripsi mahasiswa STIKIP PGRI Bandar
Lampung periode 2014. Adapun kesesuaian yang ditemukan pada data

meliputi (a) huruf kapital, sentral, dan simetris pada kata abstrak, (b) huruf



kapital pada judul skripsi dan unsur-unsur judul (masalah, variabel, dan objek
penelitian), (¢) metode dan hasil penelitian pada isi abstrak. Ketidaksesuaian
yang ditemukan pada data meliputi (a) huruf tebal dan jarak pada margin pada
kata abstrak, (b) huruf tebal, lokasi penelitian, dan jarak spasi dari kata
abstrak pada judul skripsi, (c) huruf tebal, huruf kapital, penggunaan tanda
titik dua, jarak spasi dari judul pada kata oleh_(d) jumlah kata, jumlah
paragraf, jarak spasi abstrak, jarak antarparagraf, latar belakang, masalah,
tujuan, subjek, teknik pengumpulan data, dan simpulan penelitian pada isi
abstrak. Implikasi terhadap hasil penelitian berupa materi tambahan untuk

mata kuliah penulisan karya ilmiah di perguruan tinggi.

Ketiga penelitian yang dijelaskan tersebut merupakan penelitian yang
relevan dengan penelitian yang telah diteliti oleh peneliti. Hal tersebut dapat
dilihat pada kemiripan fokus penelitian yang dijelaskan, yakni tentang

abstrak dalam skripsi.

2. Karya Tulis Ilmiah
a. Definisi Karya Ilmiah
Jauhari (2010: 5) menyatakan bahwa karya ilmiah terbagi atas
beberapa jenis, yaitu laporan penelitian, makalah, skripsi, tesis, disertasi, dan
proposal. Karya ilmiah adalah karya tulis yang disusun secara sistematis
menurut aturan atau kaidah tertentu berdasrakan hasil berpikir ilmiah. Proses

berpikir ilmiah terdiri atas langkah-langkah tertentu yang didukung oleh tiga
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unsur, yaitu (1) pengajuan masalah, (2) perumusan hipotesis, (3) verivikasi
yang dilaporkan dengan metode tertentu.

Karya ilmiah adalah hasil atau produk manusia (biasanya dalam
bentuk tulisan sekalipun tidak hanya itu) atas dasar pengetahuan, sikap dan
cara berpikir ilmiah (Sudjana, 2015: 4). Karya ilmiah terdiri dari dua kata,
yakni “karya”, artinya kerja, berbuat; dan “ilmiah” artinya bersifat ilmu.
Karya ilmiah biasanya ditampilkan dalam bentuk makalah ilmiah, skripsi,
tesis, disertasi, dan hasil penelitian. Penelitian ilmiah lebih ditujukan untuk
pengembangan ilmu dan menguji kebenaran ilmu. Sedangkan makalah ilmiah
dapat juga dibuat para mahasiswa di perguruan tinggi dalam rangka
penyelesaian studinya. Skripsi, tesis, dan disertasi merupakan karya ilmiah
mahasiswa yang ditulis dan dipersiapkan pada akhir program studinya
sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar.

Chaer (2011: 4) menyatakan bahwa karangan ilmiah harus disajikan

dalam bahasa ilmiah, antara lain memiliki ciri-ciri:

1. Bersifat lugas. Artinya apa yang mau diutarakan, dikatakan saja
secara langsung, apa adanya, tidak terbelit-belit atau bertele-tele,
atau tanpa kalimat yang berbunga-bunga.

2. Mematuhi kaidah-kaidah gramatikal. Artinya, kalimat dan

paragraf-paragraf sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa.
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3. Efektivitas kalimat-kalimatnya terpenuhi. Maksudnya, pesan-pesan
yang dikandung kalimat-kalimat itu dapat diterima pembaca persis
seperti yang diinginkan penulis.

4. Kosakata yang digunakan, selain kosakata baku, juga sesuai
dengan kaidah pemilihan kata (diksi) dan istilah-istilah yang
digunakan sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni.

5. Kalimat-kalimatnya bebas ketaksaan (ambiguiti). Maksudnya,
kalimat-kalimatnya, atau paragraf-paragrafnya tidak menimbulkan
tafsiran ganda.

6. Bebas dari makna kias dan figura bahasa. Artinya, kata-kata atau
kalimat-kalimat yang digunakan harus bermakna lugas. Misalnya,
kata buaya dalam ucapan buaya darat adalah bermakna kias, tetapi
dalam buaya yang ada di darat tidak bermakna kias, tetapi
bermakna sebenarnya, yang disebut makna leksikal.

7. Mematuhi persyaratan penalaran. Maksudnya, secara semantik
kalimat-kalimat bersifat lugas dan dapat diterima oleh akal sehat.

8. Mematuhi atau menerapkan kaidah-kaidah ejaan yang berlaku
(saat ini adalah Pedoman Umum FEjaan Bahasa Indonesia,

disingkat PUEBI).

Dalman (dalam Rosidah, 2016) mengemukakan bahwa karya ilmiah

merupakan tulisan yang memiliki bobot akademis tertentu ditinjau dari aspek
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organisasi tulisan, substansi masalah, akurasi data, dan penyajian. Pada
umumnya, pengertian karya tulis ilmiah di perguruan tinggi dipahami sebagai
dokumen formal, yang disusun secara sistematis dan metodologis. Ada dua
tujuan utama disusunnya karya tulis ilmiah, yaitu (1) sebagai kegiatan wajib
akademis untuk melakukan publikasi ilmiah berbasis riset dan (2) dijadikan
sebagai syarat kelulusan mahasiswa program studi klasifikasi sarjana,
magister, dan doktor, yaitu karya tulis ilmiah skripsi, tesis, dan disertasi

disimpan sebagai bahan referensi belajar.

b. Jenis Karya Ilmiah

Menurut Nasution (2017: 4) karya ilmiah secara umum merupakan
keluaran kegiatan tridarma PT yang dapat diwakilkan secara tertulis, yaitu
darma pertama pendidikan, darma kedua penelitian, dan darma ketiga
pengabdian kepada masyarakat. Jenis karya ilmiah sekitar darma

Pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Laporan Labolatorium
Suatu tulisan dalam sistematika tertentu yang berfungsi
sebagai laporan kegiatan mahasiswa dalam satu labolatorium
yang memenuhi satu standar keilmuan dan mengikuti

panduan labolatorium atau Standard Operasional Prosedure

(SOP)
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2) Laporan Studi

Suatu tulisan dalam sistematika tertentu yang berfungsi
sebagai laporan kajian terhadap sekumpulan pustaka atau
laporan setelah mengikuti kegiatan ilmiah seperti seminar,
simposium, bengkel, konferensi, kongres atau studi banding
berdasarkan suatu panduan atau Standard Operasional

Prosedure (SOP)

Jenis karya ilmiah sekitar darma penelitian untuk mahasiswa

adalah sebagai berikut.

1

2)

Tugas akhir

Suatu tulisan berdasarkan ketentuan tertentu yang dihasilkan
oleh mahasiswa Diploma II (D-2) atau Diploma III (D-3) pada
akhir studinya. Ketentuan yang diterapkan berdasarkan kaidah
penelitian yang berfungsi untuk mengungkapkan keahlian
sendiri secara vokasi.

Skripsi

Suatu tulisan berdasarkan kaidah penelitian dan standar
tertentu yang dihasilkan oleh mahasiswa sarjana pada akhir
studinya. Skripsi merupakan paparan tulisan hasil penelitian
sarjana  atau  Strata I  (S-1) yang  membahas

permasalahan/fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan



3)

4)
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menggunakan kaidah yang berlaku. Namun, pada jenjang yang
sama , tulisan yang dihasilkan oleh mahasiswa Diploma IV (D-
4) pada akhir studinya secara ilmiah sama dengan skripsi,
tetapi berdasarkan kaidah penelitian yang berlaku untuk vokasi
atau berbeda dari S-1.

Tesis

Suatu tulisan berdasarkan kaidah penelitian dan standar
tertentu yang dihasilkan oleh mahasiswa pascasarjana dengan
jenjang magister (Strata I1 (S-2) atau Spesialis I (Sp-1)). Tesis
merupakan paparan tulisan hasil penelitian S-2/Sp-1 yang
menggambarkan -~ kemampuan  mengelola  riset  dan
pengembangan yang bermanfaat bagi masyarakat dan
keilmuan.

Disertasi

Suatu tulisan berdasarkan kaidah penelitian dan standar
tertentu yang dihasilkan oleh mahasiswa pascasarjana dengan
jenjang doktor (Strata III (S-3) atau Spesialis II (Sp-2)).
Disertasi merupakan paparan tulisan hasil penelitian S-3/Sp-2
yang menggambarkan kemampuan untuk mendapatkan sesuatu

kebaruan.
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Jenis karya ilmiah untuk darma pengabdian kepada masyrakat bagi
mahasiswa adalah laporan tentang Kuliah Kerja Nyata (KKN). Laporan ini
dibuat oleh mahasiswa secara berkelompok setelah selesai melakukan KKN di
berbagai daerah. Laporan ini harus memenuhi sistematika yang telah
ditentukan bidang pendidikan. Secara umum, isi dari laporan KKN adalah
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama malakukan KKN dalam kurun

waktu yang telah ditentukan lama pelaksanaannya.

Jenis karya ilmiah yang setara dengan laporan penelitian KKN adalah
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di berbagai institusi (pemerintah
ataupun swasta), karena dilaksanakan oleh mahasiswa dengan bimbingan
dosen. Bentuk baku dari laporan PKL ditentukan berdasarkan SOP dan
panduan pembuatan laporan PKL. Secara umum, laporan PKL mengandung
kegiatan dan persoalan-persoalan yang dihadapi sewaktu melaksanakan PKL

(termasuk adaptasi dengan teknologi yang digunakan).

Selain itu, karya ilmiah adalah seluruh keluaran dari penelitian, yang

terdiri atas:

a) Menghasilkan karya ilmiah.
b) Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah.
¢) Mengedit/menyunting karya ilmiah.

d) Membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan.
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e) Membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan karya
seni monumental/seni pertujukan/karya sastra.
3. Skripsi

Skripsi adalah salah satu karangan ilmiah yang ditulis mahasiswa program
S-1 yang membahas topik atau bidang tertentu berdasarkan hasil kajian
pustaka yang ditulis para ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil
pengembangan. Dalam pengerjaan skripsi, mahasiswa dibimbing oleh
minimal dua orang dosen pembimbing yang ditunjuk oleh perguruan tinggi
yang bersangkutan. Pembimbing ini dimaksudkan agar hasil skripsi
mahasiswa berkualitas baik dari segi isi maupun teknik penyampaiannya.
(Muslich, 2009 :4). Selanjutnya Syaefullah (2014: 17) mengemukakan
penulisan skripsi merupakan bukti kemampuan akademik bagi setiap
mahasiswa dalam bidang penelitian sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing.

Skripsi adalah salah satu bentuk karya tulis yang telah diakui dalam ilmu
pengetahuan, teknologi atau seni yang ditulis atau dikerjakan sesuai dengan
tata cara ilmiah, mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah
disepakati atau ditetapkan (Tim Penyusun FKIP Unismuh Makassar, 2015: 1).
Skripsi jenis ini berisi satu topik yang memuat beberapa gagasan atau
proposisi yang berkaitan yang harus didukung oleh data yang diperoleh dari

sumber pustaka.
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Menurut Soemanto (dalam Sari, 2016) skripsi adalah karya ilmiah yang

ditulis melalui kegiatan perencanaan dan hasil penelitian ilmiah oleh

mahasiswa jenjang program sarjana.

Penulisan skripsi merupakan bukti kemampuan akademik mahasiswa

dalam penelitian sesuai dengan bidang keahliannya. Skripsi yang ditulis harus

sesuai dan diajukan sebagai persyaratan harus memenuhi kriteria dan

karakteristik yang tercantum dalam pedoman penulisan karya tulis ilmiah

Mahasiswa Universitas Muhammadiayah Makassar.

Menurut Muslich (2009: 3) penulisan skripsi memiliki manfaat akademis

yang dapat diperoleh mahasiswa antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Terpacu membaca secara efektif.

Terlatth menggabungkan hasil bacaan, menyarikan, dan
mengembangkannya.

Terbiasa melacak atau mencari informasi di perpustakaan.

Terbiasa menemukan fakta, mengorganisasikan, dan menyajikan
fakta secara jelas dan sistematis.

Terbiasa berpikir ilmiah, baik secara induktif, deduktif, maupun
penggabungan keduanya.

Mendapatkan kepuasan intelektual.

Turut andil dalam membuka cakrawala iptek bagi masyarakat.
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4. Abstrak

Abstrak merupakan ringkasan, rangkuman atau ikhtisar lengkap
tentang isi sebuah tulisan. Dalam hal ini, Ahira (dalam Rosidah, 2016)
mengemukakan bahwa abstrak harus jelas, singkat, padat, dan mudah
dipahami. Penulisan abstrak yang baik perlu dipertimbangkan mengingat
bagian ini merupakan bagian artikel yang dibaca setelah judul. Abstrak dalam
bahasa Inggris merupakan suatu kemutlakan yang harus ada (persyaratan
dalam akreditasi jurnal ilmiah) (Santoso dalam Rosidah, 2016).

Djuharie dan Suherli (dalam Sari, 2016) mengemukakan bahwa
abstrak adalah bagian ringkas dalam suatu uraian yang merupakan gagasan
utama dari suatu pembahasan yang akan diuraikan. Selain itu, untuk
mengetahui keseluruhan isi skripsi yang berupa hasil penelitian dalam waktu
amat singkat, pembaca dapat memanfaatkan abstrak untuk mendapatkan
informasi dalam skripsi tanpa perlu membaca secara keseluruhan.

Zainurrahman (2011: 181) menyatakan bahwa abstrak atau sinopsis
adalah gambaran umum dari isi sebuah makalah. Abstrak juga terdapat dalam
laporan-laporan penelitian, dalam bentuk apa pun.

Rahardi (2010: 169) menyatakan bahwa, berkaitan dengan abstrak
dalam sebuah karya ilmiah, hal-hal berikut ini mohon diperhatikan dengan

baik.
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1. Abstrak merupakan bentuk penyajian singkat sebuah laporan atau
dokumen yang ditulis secara teknis, teliti, tanpa kritik atau penafsiran
penulis abstrak.

2. Abstrak juga dapat didefinisikan sebagai pernyataan singkat, tetapi
akurat dari isi laporan atau dokumen tanpa menambah tafsiran atau
kritik dan tanpa membedakan untuk siapa abstrak tersebut dibuat
(American National Standard Institute).

3. Abstrak dapat juga didefinisikan sebagai uraian singkat, tetapi akurat
yang mewakili isi dokumen, tanpa menambah interpretasi atau kritik

dan tanpa melihat siapa pembuat abstrak tersebut (ISO 214-1976).

Menurut Santoso (2014: 47) umumnya abstrak digunakan dalam
penulisan karya ilmiah dan merupakan inti sari dari karya ilmiah yang
biasanya dijadikan acuan pembaca untuk memilah karya ilmiah mana

yang perlu dibacanya.

a. Jenis Abstrak
Secara umum dalam sebuah karangan ilmiah, abstrak terbagi menjadi
dua jenis, yaitu abstrak indikatif dan abstrak informatif (Widjono, 2012:
279)
a) Abstrak indikatif
Abstrak indikatif adalah abstrak yang menguraikan secara singkat

masalah yang terkandung dalam dokumen lengkapnya. Abstrak ini



20

tidak memadatkan isi dokumen asli, bertujuan agar lebih cepat
diketahui isinya dan hanya memberikan indikasi sasaran cakupan
tulisan sehingga pembaca dapat mempertimbangkan apakah tulian asli
perlu dibaca atau tidak. Pembaca abstrak cenderung mementingkan
informasi yang diperlukan sebagai pertimbangan untuk suatu tindakan
tertentu.
b) Abstrak informatif

Abstrak informatif adalah miniatur laporan atau dokumen asli
dengan melampirkan selengkap mungkin data laporan sehingga
pembaca abstrak tidak perlu lagi membaca naskah aslinya, kecuali
untuk mendalaminya. Abstrak informasi menyajikan keselurahan
naskah asli dalam bentuk mini. Dengan kata lain, mengharuskan
pembaca untuk membaca keseluruhan isi karangan jika ingin lebih
mengetahui lebih rincinya.
Sturktur Abstrak

Menurut Pujiono (2013: 76) penulisan abstrak terdiri atas beberapa

paragraf yang tercantum sebagai berikut:

1.

2.

Paragraf pertama berisi ringkasan dari latar belakang/pendahuluan.
Paragraf kedua berisi ringkasan dari kajian teori.

Paragraf ketiga berisi ringkasan dari metodologi.

Paragraf keempat berisi ringkasan dari analisis dan pembahasan.

Paragraf kelima berisi ringkasan dari penutup/kesimpulan dan saran.
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Menurut Widjono (2012: 278) penulisan abstrak dalam sebuah

penelitian harus memenuhi struktur sebagai berikut:

1. Judul skripsi,

2. Nama asli penulis,

3. Tujuan dan masalah,

4. Cara kerja, proses, atau metode kerja,
5. Hasil kerja dan validitas hasil,

6. Kesimpulan, dan

7. Inisial penulis abstrak.

Menurut Tim Penyusun FKIP Unismuh Makassar dalam Pedoman
Penulisan Skripsi (2015: 9) bahwa kata abstrak ditulis di tengah halaman
dengan huruf kapital, semetris di batas atas bidang pengetikan dan tanpa
tanda titik. Nama penulis diketik dengan jarak 2 spasi dari kata abstrak, di
tepi kiri dengan urutan: nama akhir diikuti koma, nama awal, nama tengah
(jika ada) diakhiri titik. Tahun lulus ditulis setelah nama, diakhiri dengan
titik. Judul dicetak miring dan diketik dengan huruf kecil (kecuali huruf-
huruf pertama dari setiap kata) dan diakhiri dengan titik. Kata skripsi
ditulis setelah judul dan diakhiri dengan koma, diikuti dengan nama
jurusan ( tidak boleh disingkat), nama fakultas, nama universitas, dan
diakhiri dengan titik. Kemudian dicantumkan nama dosen pembimbing I

dan II tanpa menggunakan gelar akademiknya.
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Dalam abstrak dicantumkan kata kunci yang ditempatkan di akhir
uraian abstrak. Jumlah kata kunci berkisar antara tiga sampai lima buah.
Kata kunci diperlukan untuk komputerisasi sistem informasi ilmiah.
Dengan kata kunci dapat ditemukan judul-judul skripsi beserta abstraknya
dengan mudabh.

Dalam teks abstrak disajikan secara padat inti sari skripsi yang
mencakup latar belakang, masalah yang diteliti, metode yang digunakan,
hasil-hasil yang diperoleh, kesimpulan yang dapat ditarik, dan (kalau ada)
saran yang diajukan. Teks di dalam abstrak diketik dengan spasi tunggal
(spasi satu) dan panjangnya tidak lebih dari satu halaman kertas ukuran
kuarto.
c¢. Karakteristik Abstrak

Widjono (2012: 278) menyatakan bahwa penulisan abstrak perlu
memperhatikan hal-hal berikut ini.

1. Singkat: tidak memuat latar belakang keseluruhan, tidak memuat
contoh, tidak memuat penjelasan alat, cara kerja, dan proses yang
sudah lazim/dikenal, tidak lebih dari 250 kata, hanya memuat: (a)
metode kerja dari pengumpulan data sampai dengan penyimpulan, dan
(b) data yang sudah diolah.

2. Berketelitian tinggi: (a) menggunakan sumber dokumen asli secara
cermat, mudah dipahami, dan (b) menggunakan kata atau istilah yang

sama dengan dokumen aslinya.
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3. Bentuk tulisan: (a) informatif kualitatif atau kuantitatif bergantung
pada naskah asli, dan (b) deskriptif, analisis, induktif, atau deduktif

bergantung pada naskah asli.

Menurut Djuharie dan Suherli (dalam Sari, 2016) Hal yang perlu

diperhatikan dalam menulis abstrak antara lain.

1. Tulisan abstrak harus menjadi “jembatan” antara pemikiran pembaca
dengan penulis tentang lingkup materi yang diungkapkan di dalam
suatu karangan ilmiah;

2. Tulisan abstrak harus dapat mengungkapkan keselurahan isi materi
yang diuraikan secara lengkap di dalam suatu karangan ilmiah;

3. Tulisan abstrak harus dapat menuntun pembaca (mengondisikan
pembaca) terhadap uraian materi secara lengkap;

4. Tulisan abstrak merupakan ide pokok suatu uraian, sehingga abstrak
harus dapat membuat pembaca tertarik dan terdorong rasa ingin
tahunya untuk membaca uraian materi yang lebih lengkap dari suatu
karya ilmiah.

5. Ejaan

a. Definisi Ejaan
Perkembangan ejaan di Indonesia diawali dengan Ejaan van

Ophuijsen. Ejaan van Ophuijsen ditetapkan sebagai Ejaan Bahasa Melayu

pada tahun 1901. Menurut Alek (dalam Yatminiwati, 2016) bahwa ejaan
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adalah keseluruhan peraturan melambangkan bunyi ujaran, pemisahan
dan penggabungan kata, penulisan kata, huruf, dan tanda baca. Penulisan
ejaan meliputi pemakaian huruf (huruf kapital, huruf kecil, huruf miring,
huruf tebal), penulisan kata (penulisan kata dasar, penulisan kata ulang,
penulisan gabungan kata, penulisan bentuk singkatan), pemenggalan kata
(pemenggalan kata dasar, pemenggalan kata berimbuhan, pemenggalan
kata kompleks), tanda baca (tanda titik, tanda koma, titik dua, tanda
hubung, tanda pisah). Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Suryaman
(dalam Yatminiwati, 2016) menyatakan bahwa ejaan ialah keseluruhan
peraturan melambangkan bunyi-bunyi ujaran, menempatkan tanda-tanda
baca, memotong suku kata, dan menggabungkan kata-kata.

Ejaan merupakan ketentuan yang harus diitkuti dan dipatuhi oleh
seluruh pemakai bahasa demi keteraturan dan keseragaman bentuk,
terutama dalam bahasa tulis. Hal ini karena, bahasa tulis tidak cepat
dipahami oleh pembaca dari pada bahasa lisan. Menurut Wijayanti, dkk.
(2014: 1) bahwa pengertian ejaan mencakup kaidah cara
menggambarkan/melambangkan bunyi-bunyi tuturan (kata, kalimat, dan
sebagainya) dan bagaimana hubungan di antara lambang-lambang itu
(pemisahan dan penggabungannya dalam suatu bahasa). Secara teknis,
ejaan berkaitan dengan penulisan huruf (huruf besar/kapital dan huruf
miring), penulisan kata, penulisan unsur serapan, penulisan

angka/bilangan, dan penulisan tanda baca.
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Menurut Sugiarto (dalam Tussolekha, 2019) Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI) mencakup penggunaan dalam 12 hal, yaitu penggunaan huruf besar
(kapital), tanda koma, tanda titik, tanda seru, tanda hubung, tanda titik
koma, tanda tanya, tanda petik, tanda titi dua, tanda kurung,tanda elipsis,
dan tanda garis miring.

Kesalahan-kesalahan pada ejaan yang banyak dilakukan dalam
menuliskan bahasa Indonesia yang baik dan benar memang merupakan
kesalahan umum yang banyak terjadi atau pernah dilakukan oleh siapa
saja terutama oleh para mahasiswa. Menurut Nanik (dalam Tussolekha,
2019) kesalahan dalam penerapan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia, di
antaranya: a) kesalahan penulisan huruf kapital, b) kesalahan penulisan
huruf miring, c¢) kesalahan penulisan lambang bilangan, dan d) kesalahan
penulisan tanda baca.

b. Fungsi Ejaan

Azwardi (dalam Wijayanti, 2017) menyatakan fungsi ejaan adalah
sebagai landasan pembakuan tata bahasa, landasan pembakuan kosakata
dan peristilahan, dan juga sebagai alat penyaring masuknya unsur-unsur
bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia. Selain itu, secara praktis, ejaan
berfungsi untuk membantu pembaca dalam memahami dan mencerna

informasi yang disampaikan secara tertulis.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir menjelaskan secara ringkas mengenai keterkaitan
antara masalah dengan objek yang diteliti. Pada penelitian ini, masalah yang
menjadi rujukan peneliti adalah masalah dalam penulisan karya tulis ilmiah
dalam bidang skripsi, yaitu penulisan abstrak. Ada dua indikator yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini. Pertama, sistematika atau struktur
penulisan skripsi yang mencakup nama, tahun, judul penelitian, dan isi
(pendahuluan, metode, serta hasil). Kedua, ejaan penulisan pada abstrak
skripsi mahasiswa Prodi [lmu Administrasi Negara.

Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini yakni skripsi
mahasiswa pada Prodi [lmu Administrasi Negara Fakultas [lmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar Periode 2016. Objek
penelitian tersebut dipilih berdasarkan atas penelitian observasi terlebih
dahulu oleh peneliti yakni terdapat ketidaksesuaian struktur dan kaidah
(panduan) penulisan pada abstrak skripsi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar periode 2016. Adapun bagan kerangka pikir

dicantumkan pada bagian berikut.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih tertuju pada
pembentukan teori substantif berdasarkan konsep-konsep yang timbul dari
data empiris (Margono dalam Sari, 2016). Menurut Suryabrata (2013: 75)
tujuan penelitian deskriptif untuk membuat pencandraan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat memaparkan
suatu kejadian atau fenomena-fenomena secara apa adanya.

Menurut Arikunto (dalam Awalin,dkk. 2013) bahwa pada penelitian
deskriptif peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberi perlakuan
tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan
seperti apa adanya. Pelitian ini bermaksud mengelola sumber data dengan
pemaparan yang jelas sesuai dengan teori yang menjadi landasan peneliti,
bukan dimaksudkan sebagai penelitian yang menguji suatu variabel dengan
variabel lain, gejala, ataupun keadaan. Penelitian ini bermaksud untuk
mendeskripsikan penulisan abstrak skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah

Makassar.

28
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B. Definisi Istilah

Definisi istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:

l.

Karya ilmiah merupakan laporan tertulis dan diterbitkan yang
memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh
seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan
yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan. Karya ilmiah
sangat berkaitan erat dengan dunia pendidikan dan juga dulia penelitian.
Kebanyakan karya ilmiah yang diterbitkan merupakan hasil dari berbagai
macam riset yang dilakukan oleh lembaga penelitian ataupun lembaga
pendidikan.

Penelitian atau riset merupakan suatu proses yang dilakukan dengan
sistematis dengan meliputi pengumpulan dan analisis data (informasi)
dalam upaya meningkatkan pengertian kita mengenai fenomena yang telah
menjadi perhatian kita maupun hal yang kita minati.

Skripsi merupakan karya tulis ilmiah berdasarkan hasil penelitian
lapangan atau studi kepustakaan yang disusun mahasiswa sesuai dengan
bidang studinya sebagai tugas akhir dalam studi formalnya di perguruan
tinggi.

Dalam dunia penelitian, abstrak merupakan tulisan singkat yanmg berisi
gambaran secara menyeluruh mengenai aktivitas/kegiatan penelitian yang
dilakukan. Abstrak biasanya diletakkan di bagian awal sebuah karya

ilmiah atau pun laporan hasil penelitian sebagai informasi awalan bagi
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para pembaca. Abstrak biasanya dibuat dalam dua bahasa yaitu bahasa
Inggris dan bahasa ibu tempat laporan penelitian ataupun karya ilmiah
tersebut dibuat.
C. Data dan Sumber Data
Data pada penelitian ini adalah abstrak yang tedapat dalam skripsi
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi
Negara Universitas Muhammadiyah Makassar. Sumber data pada penelitian
ini adalah abstrak skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Adminpistrasi Negara
periode terbit tahun 2016 dengan jumlah keseluruhan 10 abstrak skripsi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti  mengumpulkan  data dengan teknik dokumentasi.
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan
abstrak dalam skripsi Mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan [Imu Politik Prodi
Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Makassar periode
2016 sebagai bahan penelitian.
Langkah-langkah pengambilan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Membuat daftar nama skripsi mahasiswa periode 2016 sebanyak
10 nama;
2. Nama-nama yang telah diperoleh, kemudian diurutkan berdasarkan

urutan abjad nama dari sumber data.
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E. Teknik Analisis Data

Prosedur analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan sumber data yang akan diteliti.

2. Membaca abstrak dalam skripsi dengan cermat.

3. Membaca dan menandai setiap ketepatan dan ketidaktepatan dalam
penulisan abstrak sesuai dengan pedoman struktur abstrak.

4. Menganalisis struktur abstrak yang mencakup: (a) penulisan kata abstrak,
(b) identitas skripsi, (c) dan isi abstrak.

5. Mendeskripsikan ketepatan dan ketidaktepatan stuktur abstrak.

6. Menyimpulkan hasil analisis tentang penulisan abstrak dalam skripsi
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar.
Sebagai gambaran struktur abstrak tersebut, berikut indikator struktur
abstrak.

Tabel 1.1 Indikator Struktur Abstrak
No. | Indikator Keterangan
1. Penulisan kata abstrak Kata abstrak ditulis di tengah halaman

dengan huruf kapital, simetris di batas
atas bidang pengetikan dan tanpa tanda

titik.




Lanjutan Tabel 1.1

2.

Identitas skripsi:

a. Nama penulis

b. Tahun lulus

&

Judul skripsi

=4

Kata skripsi
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Diketik dengan jarak 2 spasi dari kata
abstrak, di tepi kiri dengan urutan: nama
akhir diikuti koma, nama awal, nama
tengah (jika ada) diakhiri titik.

Ditulis setelah nama, diakhiri dengan
titik.

Judul dicetak miring dan diketik dengan
huruf kecil (kecuali huruf-huruf pertama
dari setiap kata) dan diakhiri dengan titik.
Ditulis setelah judul dan diakhiri dengan

koma.

Isi abstrak:
terdiri atas 3 s.d. 5

paragraf

(1) Mencakup inti sari dari latar
belakang/pendahuluan.

(2) Mencakup permasalahan  dan
tujuan penelitian.

(3) Mencakup inti sari dari metode
penelitian.

(4) Mencakup sampel/subjek

penelitian.
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Lanjutan Tabel 1. 1
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(5) Mencakup teknik pengumpulan
dan analisis data.
(6) Mencakup inti sari dari penutup/

kesimpulan dan saran.

4. Kata kunci

(1) Kata kunci ditempatkan di akhir
uraian abstrak.

(2) Jumlah kata kunci berkisar
antara tiga sampai lima buah

kata.

5. Jumlah kata dalam abstrak

Jumlah kata maksimal dalam abstrak

250 kata (200-250).

Sumber : Pedoman Penulisan Skripsi ( FKIP Universitas Muhammadiyah

Makassar, 2015: 9).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini, disajikan hasil penelitian ketepatan dan
ketidaktepatan penulisan sistematika dan kesalahan penggunaan ejaan
pada abstrak skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Makassar
periode 2016. Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif digunakan sebagai pendekatan
utama untuk mendeskripsikan hasil penelitian.

Hasil penelitian ini merupakan deskripsi dari ketepatan dan
ketidaktepatan penulisan sistematika dan kesalahan penggunaan ejaan
pada abstrak skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Makassar.
Sistematika penyajian dilakukan sebagai berikut: (1) sistematika penulisan
abstrak, meliputi (a) penulisan kata abstrak, (b) penulisan identitas skripsi,
(c) penulisan isi abstrak, dan (d) penulisan kata kunci dan penulisan
jumlah kata dalam abstrak. (2) kesalahan penulisan ejaan meliputi (a)

pemakaian huruf, (b) penulisan kata (c) dan pemakaian tanda baca.
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1. Kesalahan Sistematika Penulisan
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Berdasarkan hasil deskripsi data diperoleh hasil analisis yang dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Analisis Penulisan Kata Abstrak

No. Nama Huruf Tebal | Huruf Kapital | Sentral
Y T Y T Y T
1. | Abdul Khair Ihsan 4 v v
2. | Darnisa Dahlan 4 v v
3. | Firawati v v v
4. | Indah Muhadarah 4 v v
5. | Mardiana v v v
6. | Martia v v v
7. | Muh. Nurhadi 4 v v
8. | Romansyah v v v
9. | Rosita v v v
10. | S. Parman v v v
Jumlah 10 0 9 1 10 0
Keterangan:
Y :Ya
T: : Tidak
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Dari data tersebut menunjukkan ketepatan penulisan kata abstrak sudah

sesuai dengan sistematika penulisan abstrak kecuali, data ke-3 pada huruf kapital.

Kata abstrak pada data (3) ditulis dengan huruf kecil. Sesuai dengan contoh dalam

Pedoman Penulisan Skripsi (Fisipol Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016:

27) kata abstrak ditulis dengan huruf kapital, huruf tebal, dan simetris di batas

atas bidang pengetikan dan tanpa tanda titik.

Tabel 1.3 Analisis Identitas Skripsi

Nama Judul Nama
No. Nama Penulis | Skripsi | Pembimbing

AN Y T Y T

1. Abdul Khair Ikhsan - | v v v
b, Darnisa Dahlan v v | v
3. Firawati v v [V
4, Indah Muhadarah v v |V
5. Mardiana v v [V
6. Martia v v v
7. Muh. Nurhadi 4 v v
8. Romansyah 4 %
9. Rosita v v v
10. S. Parman v v v

Jumlah 7 0 3 7 9 1
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Keterangan:
Y :Ya
T : Tidak

Pedoman Penulisan Skripsi (Fisipol Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2016: 26) menyatakan alinea pertama memuat nama penulis tanpa
gelar (ditulis dengan huruf kapital), judul ditulis dengan huruf miring, tulisan
“dibimbing oleh” yang diikuti nama-nama pembimbing I dan pembimbing II
(tanpa gelar) dalam tanda kurung. Berdasarkan ketentuan tersebut, penulisan
identitas skripsi dari data tersebut ditemukan ketepatan dan ketidaktepatan.
Ketepatan meliputi: nama penulis data (1,3,5,6,7,9,dan10), judul skripsi data
(6,7, dan 10), dan penulisan nama pembimbing data (2,3,4,5,6,7,8,9,dan 10),
sedangkan ketidaktepatan dari data tersebut meliputi: nama penulis data (2,4, dan
8), judul skripsi data (1,2,3,4,5,8,dan 9), dan penulisan nama pembimbing data
(1). Ketidaktepatan yang dimaksud dalam data tersebut, yakni penulisan nama
yang tidak sesuai dengan struktur penulisan abstrak Fisipol, yakni nama ditulis
dengan huruf kecil dan penulisan nama pembimbing data (1), nama pembimbing
seharusnya tidak diikuti dengan gelar serta dari data tersebut ditemukan
ketidaktepatan penulisan judul skripsi, yakni judul pada data (1,2,3,4,5,8,dan 9)

tidak ditulis miring.



Tabel 1.4 Analisis Isi Abstrak
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Latar Rumusan Teknik
No. | Nama Belakang | Masalah | Tujuan | Metode | Sampel | Pengum- | Hasil | Simpulan
pulan
Data
Y T |Y T |Y |T|Y |[T|]Y |T|Y |T Y [TY |T
l. Abdul Khair v 2 v 4 4 v v
Ihsan
2. Darnisa 4 W% v v v v v
Dahlan
3. Firawati v v |V v v v v v
4., Indah v v v v v v v v
Muhadarah
5. Mardiana A 7 Wng v v v |V v
6. Martia v vV v v v v v
7 Muh. Nurhadi v vV v v 4 v v
8. Romansyah vV vV v v v v
9. Rosita v VoY v v |V v v
10. | S.Parman 4 VoY v v v v v
Jumlah 3 7 2 8 9 1 |10 |0 |8 2 |8 2 10 {0|2 |8
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Keterangan:
Y :Ya
T : Tidak

Pedoman Penulisan Skripsi (Fisipol Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2016: 26) menyatakan alinea kedua dimulai dengan ikhtisar dari latar
belakang, tujuan, kegunaan, metode, dan kesimpulan penelitian. Berdasarkan
ketentuan tersebut, penulisan isi abstrak dari data tersebut ditemukan ketepatan
meliputi: latar belakang data (2,3,dan 9), rumusan masalah data (4 dan 8), tujuan
data (1,2,3,4,5,6,7,9,dan 10), untuk metode ditemukan semua data sudah tepat,
sampel data (1,2,3,4,6,7,8,dan 10) teknik pengumpulan data data
(1,2,3,6,7,8,9,dan 10), hasil ditemukan semua data sudah tepat, dan simpulan data
(4 dan 10), sedangkan ketidaktepatan dari data tersebut meliputi: latar belakang
data (1,4,5,6,7,8,dan 10), rumusan masalah data (1,2,3,5,6,7,9,dan 10), tujuan data
(8), sampel data (5 dan 9), teknik pegumpulan data, data (4 dan 5), dan simpulan

data (1,2,3,5,6,7,8,dan 9).



40

Tabel 1.5 Analisis Kata Kunci dan Jumlah Kata dalam Abstrak

Kata Jumlah Kata Jumlah Kata
No. Nama Kunci Kunci dalam Abstrak
Y T Y T
I. Abdul Khair Thsan v 271
2. Darnisa Dahlan v v 190
3. Firawati v v 222
4. Indah Muhadarah v v 212
5. Mardiana v 4 137
6. Martia v /4 252
7. Muh. Nurhadi v v 213
8. Romansyah v = 216
9. Rosita v o 288
10 S. Parman v ! 202
Jumlah 10 0 8 2
Keterangan:
Y :Ya
T : Tidak
Pedoman Penulisan Skripsi (Fisipol Universitas Muhammadiyah

Makassar, 2016: 26) menyatakan abstrak seyogianya disajikan secara menarik dan

disusun secara padat, sistematis, akurat, lengkap, dan tidak lebih dari 200 sampai

250 kata. Berdasarkan ketentuan tersebut, dari data di atas ditemukan ketepatan

meliputi: kata kunci (semua data sudah sesuai dengan sistematika), jumlah kata
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kunci data (2,4,5,6,7,8,9,dan 10), dan jumlah kata dalam abstrak data (2,3,4,5,7.8,
dan 10), sedangkan ketidaktepatan dari data tersebut meliputi: jumlah kata data

(1dan 3) dan jumlah kata abstrak pada data tersebut data (1, 6, dan 9)

2. Kesalahan Penulisan Ejaan
a. Pemakaian huruf
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemakaian huruf pada abstrak
skripsi mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi I[Imu

Administrasi Negara, penulis menemukan kesalahan pemakaian huruf

kapital, miring, dan tebal.

1) Huruf kapital

Data 1 (kesalahan)

a) Koordinasi Fasilitator Masyarakat Dengan Pemerintah Desa Dalam
Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan Di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

b) sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

c) teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi...

d) hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang dapat di tinjau dari segi
Komunikasi yang kurang dilakukan oleh pemerintah Desa kepada

masyarakat.
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Data 1 (perbaikan)

a) Koordinasi Fasilitator Masyarakat dengan Pemerintah Desa dalam
Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

b) Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.

¢) Teknik pengumpulan data dilakukan secara observasi...

d) Hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang dapat di tinjau dari
segi komunikasi yang kurang dilakukan oleh pemerintah desa

kepada masyarakat.

Berdasarkan contoh kalimat tersebut (a) terdapat kesalahan pada

penulisan, yakni huruf pertama pada kata dengan, dalam, dan di, kata

tersebut diawali oleh huruf kapital. Kata dengan dan dalam merupakan
kata sambung,sedangkan kata di merupakan kata tugas. Waridah (2016:
11) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata
(termasuk unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, karangan,
artikel, dan makalah serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata
tugas seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk, yang tidak terletak pada

posisi awal.

Waridah (2016: 5) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama awal kalimat. Kalimat (b,c,dan d) huruf pertama awal kalimat

tidak ditulis dengan menggunakan huruf kapital, kemudian huruf pertama
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kata komunikasi dan desa ditulis huruf kapital padahal bukan huruf

pertama awal kalimat.

Data 2 (kesalahan)

a) Fungsi Pengawas Dalam Pengelolaan Parkir Dikota Makassar.

b) ... yakni dinas perhubungan kota Makassar...

Data 2 (perbaikan)

a) Fungsi Pengawasan dalam Pengelolaan Parkir di Kota
Makassar.

b) ... yakni Dinas Perhubungan kota Makassar...

Waridah (2016: 11) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama setiap kata (termasuk unsur kata ulang sempurna) di
dalam judul buku, karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah
dan surat kabar, kecuali kata tugas seperti di, ke, dari, dan, yang, dan
untuk, yang tidak terletak pada posisi awal. Walaupun merupakan
judul, kata dalam dan di pada kalimat (a) merupakan kata tugas dan
harus ditulis huruf kecil. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama
semua kata (termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam
nama negara, lembaga, badan, organisasi, atau dokumen (Waridah,
2016: 10), sedangkan kalimat (b) menunjukkan nama lembaga dan

harus ditulis huruf kapital pada huruf awal kata.
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Data 3 (kesalahan)

a) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola koordinasi dalam
program Makassar’ta tidak rantasa (MTR),...
b) ... yang terjadi di lapangan dengan menjelaskan pola koordinasi

antara Dinas kebersihan, ...

Data 3 (perbaikan)

a) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola koordinasi dalam

program Makassar’fa Tidak Rantasa (MTR),...

b) ... yang terjadi di lapangan dengan menjelaskan pola koordinasi

antara Dinas Kebersihan, ...

Waridah (2016: 10) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama semua kata (termasuk semua unsur bentuk ulang
sempurna) dalam nama negara, lembaga, badan, organisasi, atau
dokumen, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk.
Dari data tersebut (a) yaitu Makassar’ta Tidak Rantasa merupakan
nama organisasi dan harus ditulis huruf kapital di setiap huruf awal
kata. Kalimat (b) yaitu kebersihan seharusnya ditulis huruf kapital
pada awal hurufnya karena Dinas Kebersihan merupakan salah satu

nama lembaga.

Data 4 (kesalahan)

a) Peran Pemerintah Dalam Pengendalian Perkawinan Usia Dini Di

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.
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b) ... perkawinan usia dini di kecamatan polongbangkeng utara

kabupaten takalar.

¢) Maka dalam hal ini Peran Pemerintah KUA...

d) ...yaitu Sosialisasi masih belum maksimal dikarenakan fasilitas

serta personil yang masih belum memadai.

Data 4 (perbaikan)

a) Peran Pemerintah dalam Pengendalian Perkawinan Usia Dini di
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.

b) ...perkawinan usia dini di Kecamatan Polongbangkeng, Utara

Kabupaten, Takalar.

c) Maka dalam hal ini peran pemerintah KUA...

d) ...yaitu sosialisasi masth belum maksimal dikarenakan fasilitas

serta personil yang belum memadai.

Waridah (2016: 11) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai
huruf pertama setiap kata (termasuk unsur ulang sempurna) di dalam
judu buku, karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah dan
surat kabar, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, dan ,yang, dan
untuk, yang tidak terletak pada posisi awal. Kalimat (a) merupakan
judul akan tetapi, kata dalam dan di merupakan kata tugas sehingga
kata tersebut ditulis huruf kecil. Huruf kapital dipakai sebagai huruf

pertama nama geografi, Polongbangkeng Utara dan Takalar pada

kalimat (b) merupakan nama geografi. Kalimat (¢ dan d ) yakni kata
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peran pemerintah dan sosialisasi tidak perlu huruf kapital pada awal

huruf kata, karena bukan huruf pertama awal kalimat.

Data 5 (kesalahan)

a) Pengaruh Pendidikan Dan Latihan Penjenjangan (Diklat) Terhadap
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara Di Sekretariat Daerah
Kabupaten Nunukan.

b) ... terhadap motivasi kerja aparatur sipil Negara.

Data 5 (perbaikan)

a) Pengaruh Pendidikan dan Latihan Penjenjangan (diklat) terhadap
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat Daerah
Kabupaten Nunukan.

b) ... terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara

Dari data tersebut terdapat kesalahan penulisan huruf, kalimat (a)
merupakan judul pada sebuah skripsi, namun penulisan huruf awal kata
dan, terhadap, dan di, ditulis huruf kapital padahal kata tersebut
merupakan kata tugas, kata tugas seharusnya ditulis huruf kecil.

Kalimat (b) pada kata Aparatur Sipil Negara seharusnya ditulis huruf

kapital pada awal huruf kata, karena Aparatul Sipil Negara merupakan
nama dalam lembaga, badan, organisasi, atau dokumen. Waridah (2016:
10) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata

(termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama negara,
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lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, kecuali kata tugas, seperti

di, ke, dari, dan, yang, dan untuk.

Data 6 (kesalahan)

a) Koordinasi Badan Pusat Statistik Dengan Desa Bungaejaya
Kecamatan Palangga Tentang Pendataan Rumah Tangga Miskin Di

Kabupaten Gowa.

b) ... dengan menggunakan Teknik Pengumpulan data berupa:

Observasi dan dokumentasi...

Data 6 (perbaikan)

a) Koordinasi Badan Pusat Statistik dengan Desa Bungaejaya
Kecamatan Palangga tentang Pendataan Rumah Tangga Miskin di

Kabupaten Goa.

b) ... dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa:

observasi dan dokumentasi...

Dari data tersebut ditemukan kesalahan penulisan huruf pada

kalimat (a) yakni penulisan huruf kapital di awal kata dengan, tentang,

dan di pada judul skripsi, padahal kata tersebut merupakan kata tugas.
Kalimat (b) ditemukan kesalahan penulisan huruf kapital pada awal
kata, padahal kata tersebut tidak perlu ditulis huruf kapital, karena kata

tersebut tidak berada pada awal penulisan kalimat.
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Data 7 (kesalahan)

a) Pelayanan Pemerintah Terhadap Pemekaran Wilayah di Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat.

b) ... (Dibimbing Oleh Musliha Karim dan Adnan Ma’ruf).

Data 7 (perbaikan)

a) Pelayanan Pemerintah terhadap pemekaran wilayah di Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Selatan.

b) ... (dibimbing oleh Musliha dan Adnan Ma’ruf).

Penggunaan huruf kapital pada kalimat tersebut (a) merupakan
kesalahan penulisan yang dilakukan oleh penulis karena pada kata
terhadap, penulis menggunakan huruf kapital pada huruf awal kata,
padahal kata terhadap merupakan kata hubung. Pada kalimat (b),
terdapat kesalahan penulisan huruf kapital pada kata dibimbing dan
oleh, padahal kata tersebut tidak berada pada awal kalimat. Waridah
(2016: 5) menyatakan huruf kapital dipakai sebagai sebagai huruf

pertama awal kalimat.

Data 8 (kesalahan)

a) Koordinasi pemerintah dengan lembaga pendidikan dalam

pengendalian kenakalan remaja di kelurahan paria di kecamatan

majauleng kabupaten wajo.

b) ...(Dibimbing Oleh Andi Nuaraeni Aksa Dan Fatmaati).

c) oleh karena itulah koordinasi tersebut dapat diberikan layanan...
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Data 8 (perbaikan)

a) Koordinasi ~ Pemerintah dengan Lembaga Pendidikan dalam

Pengendalian Kenakalan Remaja di Kelurahan Paria di Kecamatan

Majauleng Kabupaten Wajo.

b) ...(dibimbing oleh Andi Nuraeni Aksa dan Fatmawati).

c) Oleh karena itulah, koordinasi tersebut dapat diberikan layanan...

Penggunaan huruf kapital pada kalimat tersebut merupakan
kesalahan penulisan yang dilakukan oleh penulis, kalimat (a)
merupakan judul skripsi dan harus ditulis huruf kapital di setiap huruf
awal kata kecuali kata tugas. Kalimat (b), huruf awal pada kata dalam
tanda kurung seharusnya tidak ditulis huruf kapital dan kata oleh serta
dan merupakan kata tugas sehingga tidak boleh ditulis huruf kapital
pada setiap awal kata tersebut. Setiap huruf pertama awal kalimat harus

ditulis huruf kapital dan kata oleh merupakan kata pertama pada kalimat

(©).
Data 9 (kesalahan)

a) Strategi Pemerintah dalam Peningkatan Destinasi Manajemen
Organisasi (DMO) Pariwisata Di Kabupaten Tana Toraja.

b) ...(Dibimbing oleh Musliha Karim dan Nasrul Haq).

Data 9 (perbaikan)

a) Strategi Pemerintah dalam Peningkatan Destinasi Manajemen

Organisasi (DMO) Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja.
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b) ...(dibimbing oleh Musliha Karim dan Nasrul Haq).

Dari data di atas ditemukan kesalahan penulisan huruf pada
kalimat (a) yakni kata di, kata di merupakan kata tugas sehingga tidak
perlu ditulis huruf kapital meskipun berada pada judul skripsi. Kalimat
(b) ditemukan kesalahan penulisan huruf kapital pada kata awal dalam
tanda kurung yang seharusnya tidak boleh ditulis huruf kapital, karena

bukan huruf pertama awal kalimat.

Data 10 (kesalahan)

a) Dampak Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTHM) Di Desa
Baruka Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang.

b) ... masyarakat setempat, Namun disisi lain masih ada masyarakat. ..

Data 10 (perbaikan)

a) Dampak Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTHM) di Desa
Baruka Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang.

b) ... masyarakat setempat, namun disisi lain masih ada masyarakat...

Penulisan huruf kapital pada kalimat di atas merupakan kesalahan
penulisan yang dilakukan oleh penulis, penulisan kata di pada kalimat
(a) seharusnya tidak ditulis huruf kapital karena merupakan kata tugas.
Pada kalimat (b), yakni kata namun, merupakan kesalahan penulisan
huruf kapital, seharusnya kata namun ditulis huruf kecil, karena kata

namun berada di tengah kalimat bukan di awal kalimat.
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2) Huruf miring
Kesalahan penulisan huruf miring ditemukan dalam beberapa data,
yakni data (2,3,6,7, dan 8).
Kesalahan:

a) Keyword: Pengaasan, Pengelolaan, Parkir

b) Keyword: Koordinasi, MTR

c) Keyword: koordinasi,pendataan rumah tangga miskin

d) Kata kunci: Pelayanan Pemerintah, Pemekaran Wilayah

e) Keyword: Koordinasi, Kenakalan Remaja
f) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola koordinasi dalam

program Makassar’ta tidak rantasa (MTR),...

g) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola koordinasi antara

stakeholder,. ..

Perbaikan:

a) Keyword: Pengaasan, Pengelolaan, Parkir

b) Keyword: Koordinasi, MTR

¢) Keyword: koordinasi,pendataan rumah tangga miskin

d) Kata kunci: Pelayanan Pemerintah, Pemekaran Wilayah

e) Keyword: Koordinasi, Kenakalan Remaja

f) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola koordinasi dalam
program Makassar’ta tidak rantasa (MTR),...

g) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola koordinasi antara

stakeholder,...
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Penulisan huruf miring pada data tersebut (a,b,c, dan d), tidak tepat
karena tidak termasuk dalam kategori huruf yang boleh dimiringkan.
Huruf miring hanya dipakai pada tiga keadaan, yaitu untuk menuliskan
judul buku, nama majalah, atau nama surat kabar yang dikutip dalam
tulisan, termasuk dalam daftar pustaka, menegaskan atau mengkhususkan
huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat, dan untuk
menuliskan kata ataupun ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing
(Waridah, 2016: 12). Pada data (e,f, dan g), yakni kata keyword, ta,
rantasa, dan stakeholder, seharusnya dimiringkan karena kata tersebut

merupakan ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing.

3) Huruf tebal
Kesalahan penulisan huruf tebal yang ditemukan peneliti terdapat
pada semua data. Kesalahan tersebut meliputi:

a) ABDUL KHAIR IHSAN

b) Darnisa Dahlan

c) FIRAWATI

d) Indah Mahadarah

¢) MARDIANA
f) MARTIA

g) MUH NURHADI

h) ROSITA
i) S.PARMAN

1) Kata Kunci: Koordinasi, PPIP
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k) Kata kunci: sipil, random sampling, secretariat daerah

[) Keyword: Koordinasi, Kenakalan Remaja

Penulisan huruf tebal pada semua data tersebut tidak tepat, karena
menurut Waridah (2016: 13) huruf tebal dipakai untuk menegaskan
bagian tulisan yang sudah ditulis miring dan huruf tebal dapat dipakai
untuk menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab,
atau subbab. Sedangkan pada data tersebut bukan merupakan dari dua

ketentuan penulisan huruf tebal.

Perbaikan untuk kesalahan penulisan huruf tebal pada data di atas,

yakni sebagai berikut:

a) Abdul Khair Thsan

b) Darnisa Dahlan

c) Firawati

d) Indah Muhadarah

e) Mardiana

f) Martia

g) Muh Nurhadi
h) Rosita

1) S. Parman

7) Kata kunci: koordinasi, PPIP

k) Kata kunci: sipil, random sampling, sekretariat daerah

1) Keyword: Koordinasi, Kenakalan Remaja
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b. Kesalahan penulisan kata
Kesalahan penulisan kata yang ditemukan meliputi kesalahan
penulisan kata berimbuhan, kata depan, singkatan dan akronim, dan
angka dan bilangan.
1) Kata berimbuhan
Kesalahan:
a) ... seperti yang diuraikan di atas di dasarkan pada permasalahan
yang dihadapi. ..
b) Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah...
c) ... dengan pemerintah desa yang di lakukan oleh pemerintah
desa...

d) ... yang di angkat seperti yang diuraikan di atas...

Menurut Waridah (2016: 15) bahwa imbuhan (awalan, sisipan, dan
akhiran, serta gabungan awalan dan akhiran) ditulis serangkai dengan
bentuk dasarnya. Berdasarkan kaidah tersebut, penulisan ketiga

kalimat tersebut tidak tepat karena kata didasarkan, dilakukan,

digunakan dan diangkat tidak ditulis serangkai dengan imbuhannya.

Perbaikan kalimat tersebut sebagai berikut:

a) ... seperti yang diuraikan di atas didasarkan pada permasalahan
yang dihadapi...

b) Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah...

c) ... dengan pemerintah desa yang dilakukan oleh pemerintah

desa...
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d) ... yang diangkat seperti yang diuraikan di atas...

Kata depan

Kesalahan:

a) Fungsi Pengawasan dalam Pengelolaan Parkir Dikota Makassar.

b) ... diKelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar...

Menurut Waridah (2016: 22) kata depan seperti di, ke, dan dari
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Berdasarkan kaidah
tersebut, penulisan kalimat di atas tidak tepat. Perbaikan kalimat di

atas sebagai berikut:

a) Fungsi Pengawasan dalam Pengelolaan Parkir di Kota Makassar.
b) ... di Kelurahan Magasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar...
Singkatan dan akronim

Dr. Abdul Mahsyar, M.Si. dan Samsir Rahim, S.Sos, M.Si

Menurut Waridah (2016: 23) singkatan nama orang, gelar, sapaan,
jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik pada setiap unsur

singkatan itu. Berdasarkan kaidah tersebut, singkatan S.Sos., M.Si.

tidak tepat karena salah satu unsur tidak diikuti tanda titik. Perbaikan
data di atas adalah sebagai berikut

Dr. Abdul Mahsyar, M.Si. dan Samsir Rahim, S.Sos., M.Si.

Angka dan Bilangan
Kesalahan:
a) ... penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan

informan 9 orang...
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b) Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan informan sebanyak14
orang.

¢) ... informan penelitian ini sebanyak 10 orang.

Menurut Waridah (2016: 26) bilangan dalam teks yang dapat
dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf, kecuali
jika dipakai secara beruntutan seperti dalam perincian. Berdasarkan
kaidah tersebut, ketiga kalimat di atas merupakan kesalahan penulis
dalam penulisan angka dan bilangan. Perbaikan data di atas adalah

sebagai berikut:

a) ... penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
informan sembilan orang...
b) Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan informan sebanyak
empat belas orang.
c¢) ... informan penelitian ini sebanyak sepuluh orang.
Kesalahan pemakaian tanda baca
Kesalahan pemakaian tanda baca yang ditemukan meliputi kesalahan
pemakaian tanda titik dan koma.
1) Tanda titik
Kesalahan:

a) (Pembimbing Dr. Abdul Masyhar, M.Si. dan Samsir Rahim, S.Sos,

M.S1)
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b) Koordinasi Fasilitator Masyarakat dengan Pemerintah Desa dalam
Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara

¢) ...(Dibimbing oleh Anwar Parawangi dan Thyani Malik)

d) ...(dibimbing oleh Budi Setiawan, dan Ihyani Malik)

e) ...(Dibimbing oleh Andi Nuraeni Aksa dan Fatmawati)

f) ...(Dibimbing oleh Musliha Karim dan Nasrul Haq)

g) ... kendaraannya dibahu jalan yang sudah memiliki aturan. dan
masih banyak masyarakat...

h) 1). Strengths, dari obyek wisata terdapat keindahan...

Perbaikan:

a) (Pembimbing Dr. Abdul Masyhar, M.Si. dan Samsir Rahim,
S.Sos., M.Si.).

b) Koordinasi Fasilitator Masyarakat dengan Pemerintah Desa dalam
Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

c) ...(dibimbing oleh Anwar Parawangi dan Thyani Malik).

d) ...(dibimbing oleh Budi Setiawan dan Thyani Malik).

e) ...(dibimbing oleh Andi Nuraeni Aksa dan Fatmawati).

f) ...(dibimbing oleh Musliha Karim dan Nasrul Haq).

g) ... kendaraannya di bahu jalan yang sudah memiliki aturan dan
masih banyak masyarakat...

h) 1) Strengths, dari objek wisata terdapat keindahan...
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Kesalahan pada data tersebut (a) adalah tidak ada tanda titik yang
mengakhiri gelar maupun mengakhiri kalimat. Menurut Waridah
(2016: 30) tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. Pada
kalimat (a sampai f) merupakan kesalahan penulis dalam penulisan
tanda titik pada akhir kalimat. Kalimat (g), yakni kata aturan dan
dan, seharusnya tidak perlu menggunakan tanda titik karena berada di
tengah kalimat, bukan di akhir kalimat. Kalimat (h) merupakan
kesalahan penulisan pada penulisan angka yang sudah bertanda
kurung. Menurut Waridah (2016: 31) tanda titik tidak dipakai pada

angka atau huruf yang sudah bertanda kurung dalam suatu perincian.

2) Tanda koma
Kesalahan:
a) Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi,

wawancara dan dokumentasi.

b) ... dilakukan secara insentif, terperinci dan mendalam terhadap

suatu organisasi...
¢) ... pariwisata yang mencakup perencanaan, koordinasi,

implementasi dan penegendalian.

d) ... untuk menganalisis data digunakan reduksi data, sajian data
dan penarikan kesimpulan.
e) ...diKelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar...

f) Oleh karena itu hipotesis yang diajukan penulis diterima.
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g) Oleh karena itulah kordinasi tersebut dapat diberikan....

h) ... berdasarkan bersifat narasi sedangkan tipe penelitian ini
bersifat studi kasus.

Perbaikan:

a) Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

b) ... dilakukan secara insentif, terperinci, dan mendalam terhadap
suatu organisasi...

c) pariwisata yang mencakup perencanaan, koordinasi,
implementasi, dan pengendalian.

d) ... untuk menganalisis data digunakan reduksi data, sajian data,
dan penarikan kesimpulan.

e) ...di Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar...

f) Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan penulis diterima.

g) Oleh karena itu, kordinasi tersebut dapat diberikan....

h) ... berdasarkan bersifat narasi, sedangkan tipe penelitian ini

bersifat studi kasus...

Menurut Waridah (2016: 34) tanda koma dipakai di antara unsur-

unsur dalam suatu pemerincian atau pembilangan. Berdasarkan

kaidah tersebut, penulisan tanda koma pada data (a,b,c, dan d) tidak

tepat. Tanda koma seharusnya ditempatkan pada semua rincian bukan

pada sebagian rincian saja.
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Menurut Waridah (2016: 35) tanda koma dipakai di antara (a)
nama dan alamat, (b) bagian-bagian alamat, (c) tempat dan tanggal,

serta (d) nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan.

Berdasarkan kaidah di atas, penulisan kalimat (e) tidak tepat karena
tanda koma tidak dipakai di antara nama tempat dan wilayah atau

negeri.

Menurut Waridah (2016: 34) tanda koma dipakai di belakang kata
atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi,
dengan demikian, sehubungan, dengan itu, dan meskipun demikian.
Berdasarkan kaidah tersebut, penulisan kalimat (f dan g) tidak tepat
karena tanda koma tidak dipakai di belakang kata atau ungkapan

penghubung antarkalimat.

Menurut Waridah (2016: 34) tanda koma dipakai sebelum kata
penghubung, seperti tetapi, melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat
majemuk (setara). Berdasarkan kaidah tersebut, penulisan kalimat (h)
tidak tepat karena tanda koma tidak dipakai sebelum kata penghubung

sedangkan.

B. Pembahasan
Bagian ini akan diuraikan hasil analisis tulisan dari mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara
Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah peneliti kumpulkan.

Data penelitian yang dimaksud adalah data yang telah dikumpulkan
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melalui proses pengumpulan data yang disesuaikan dengan pokok
permasalahan yang akan dibahas. Adapun pokok permasalahan yang akan
dibahas adalah Sistematika Penulisan Abstrak pada Skripsi Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode deskriptif digunakan sebagai pendekatan tambahan
untuk mengetahui ketepatan dan ketidaktepatan penulisan sistematika
abstrak dan untuk menghitung persentase kemunculan kesalahan ejaan
dalam kalimat.

Hasil penelitian ini berupa deskripsi ketepatan dan ketidaktepatan
sistematika penulisan abstrak serta kesalahan penulisan ejaan pada abstrak
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi
Negara Universitas Muhammadiyah Makassar. Adapun subjek dalam
penelitian ini berupa abstrak skripsi mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan
Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah
Makassar periode 2016 sebanyak 10 abstrak. Sementara itu, objek
kajiannya adalah ketepatan dan ketidaktepatan sistematika penulisan
abstrak dan kesalahan penulisan ejaan yang terdapat dalam abstrak
tersebut. Objek kajian disesuaikan dengan rumusan masalah dalam
penelitian tersebut.

1. Sistematika penulisan abstrak
Berdasarkan hasil penelitian tentang sistematika penulisan abstrak

pada skripsi mahasiswa Fakukltas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi
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Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Makassar,
peneliti menemukan ketepatan dan ketidaktepatan dalam struktur
penulisan abstrak.
a. Ketepatan
Ketepatan penulisan abstrak menurut Fisipol Universitas
Muhammadiyah Makassar (2016 : 27) yakni apabila alinea
pertama memuat nama penulis tanpa gelar (ditulis dengan huruf
kapital), judul ditulis dengan huruf miring, tulisan “dibimbing
oleh” yang diikuti nama pembimbing I dan pembimbing II
(tanpa gelar) dalam tanda kurung. Alinea kedua dimulai dengan
ikhtisar latar belakang, tujuan, kegunaan, metode, dan
kesimpulan penelitian. Abstrak seyogianya disajikan secara
menarik dan disusun secara padat, sistematis, akurat, lengkap,
dan tidak lebih dari 200 sampai 250 kata. Berdasarkan kaidah
tersebut, maka ketepatan sistematika penulisan abstrak pada
skripsi mahasiswa Fakultas I[lmu Sosial dan [Imu Politik Prodi
Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah
Makassar meliputi:
1) Analisis kata abstrak
a) Huruf tebal (7 ketepatan)
b) Huruf kapital ( 9 ketepatan)

c) Sentral ( 10 ketepatan)
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2) Identitas skripsi
a) Nama penulis ( 7 ketepatan)
b) Judul skripsi ( 3 ketepatan)
¢) Nama pembimbing ( 9 ketepatan)
3) Isi abstrak
a) Latar belakang ( 3 ketepatan)
b) Rumusan masalah (2 ketepatan)
¢) Tujuan (9 ketepatan)
d) Metode (10 ketepatan)
e) Sampel (8 ketepatan)
f) Teknik pengumpulan data (8 ketepatan)
g) Hasil (10 ketepatan)
h) Simpulan (2 ketepatan)
4) Kata kunci dan jumlah kata dalam abstrak
a) Kata kunci (10 ketepatan)
b) Jumlah kata kunci (8 ketepatan)
c) Jumlah kata dalam abstrak (7 ketepatan)
b. Ketidaktepatan
Berdasarkan kaidah kepenulisan struktur abstrak Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara
Universitas Muhammadiyah Makassar, maka ditemukan

ketidaktepatan dalam sistematika penulisan abstrak mahasiswa
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Admnistrasi

Negara Universitas Muhammadiyah Makassar meliputi:

1) Analisis kata abstrak

a) Huruf tebal (3 ketidaktepatan)
b) Huruf kapital ( 1 ketidaktepatan)
2) Identitas skripsi
a) Nama penulis (1 ketidaktepatan)
b) Nama pembimbing (1 ketidaktepatan)
¢) Judul skripsi (7 ketidaktepatan)
3) Isiabstrak
a) Latar belakang (7 ketidaktepatan)
b) Rumusan masalah (8 ketidaktepatan)
¢) Tujuan (1 ketidaktepatan)
d) Sampel (2 ketidaktepatan)
e) Teknik pengumpulan data (2 ketidaktepatan)
f) Simpulan (8 ketidaktepatan)
4) Kata kunci dan jumlah kata dalam abstrak
a) Jumlah kata kunci (2 ketidaktepatan)
b) Jumlah kata dalam abstrak (3 ketidaktepatan)
2. Kesalahan penulisan ejaan
Ejaan adalah ketentuan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh
seluruh pemakai bahasa demi keteraturan dan keseragaman bentuk,

terutama dalam bahasa tulis. Menurut Suryaman (dalam Yatminiwati,
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2016) bahwa ejaan ialah keseluruhan peraturan melambangkan bunyi-
bunyi ujaran, menempatkan tanda-tanda baca, memotong suku kata,
dan menggabungkan kata-kata. Pada hasil penelitian, jumlah kesalahan
kalimat yang mengandung kesalahan penulisan ejaan dari 10 abstrak
tersebut adalah sebanyak 70 kalimat. Pada pemakaian huruf terdapat
44 kesalahan, penulisan kata 10 kesalahan, dan tanda baca terdapat 16
kesalahan. Di korpus data telah dilampirkan data-data kesalahan
kalimat yang jelas. Hal tersebut diperoleh berdasarkan penyeleksian
data yang telah dilakukan sebagai bagian dari proses analisis dengan
membaca cermat berulang-ulang.

Hasil pendeskripsian kesalahan kalimat yang ditemukan dapat
dilihat dalam tabel distribusi frekuensi kesalahan kalimat berdasarkan
bentuk kesalahan berikut.

Tabel 1.6 Distribusi Frekuensi Kesalahan Penulisan Ejaan

No. | Bentuk Kesalahan Penulisan | Frekuensi | Persentase
Ejaan (7o)

1. | Huruf kapital 25 35,71%

2. | Huruf miring 7 10%

3. | Huruf tebal 12 17, 14%

4. | Kata berimbuhan 4 5,71%

5. | Kata depan 2 2,85%

6. | Singkatan dan akronim 1 1,42%

7. | Angka dan bilangan 3 4,28%
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Lanjutan Tabel 1.6

8. Tanda titik 8 11,42%
9. Tanda koma 8 11,42%
Jumlah 70 100%

Sesuai dengan data tersebut, Alek (dalam Yatminiwati, 2016)
menyatakan bahwa ejaan adalah keseluruhan peraturan melambangkan
bunyi ujaran, pemisahan dan penggabungan kata, penulisan kata, huruf,
dan tanda baca. Persentase data tersebut, diambil dari jumlah temuan
dibagi jumlah keseluruhan kesalahan dalam tulisan abstrak mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara
Universitas Muhammadiyah Makassar kemudian dikalikan 100%.
Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan
penulisan ejaan dalam tulisan abstrak mahasiswa Fakultas [Imu Sosial dan
Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah

Makassar cukup beragam.

Kesalahan penulisan ejaan pada sepuluh tulisan abstrak meliputi:
kesalahan penulisan huruf kapital (25 kesalahan), huruf miring (7
kesalahan), huruf tebal (12 kesalahan), kata berimbuhan (4 kesalahan),
kata depan (2 kesalahan ), singkatan dan akronim (1 kesalahan), bilangan
dan angka (3 kesalahan), tanda titik (8 kesalahan), dan tanda koma (8

kesalahan).



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dalam abstrak skripsi

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan I[lmu Politik Prodi Ilmu Administrasi

Negara Universitas Muhammadiyah Makassar ditemukan.

1.

Ketepatan dan ketidaktepatan sistematika penulisan abstrak. Ketepatan
paling banyak ditemukan pada (a) huruf kapital, huruf tebal, dan sentral
pada kata abstrak, (b) nama penulis dan nama pembimbing pada identitas
skripsi, (c) tujuan, metode, sampel, dan hasil pada isi abstrak, dan (d) kata
kunci, jumlah kata kunci, dan jumlah kata dalam abstrak pada analisis kata
kunci dan jumlah kata dalam abstrak. Ketidaktepatan paling banyak
ditemukan pada (a) judul skripsi pada identitas skripsi dan (b) latar
belakang, rumusan masalah, dan simpulan pada isi abstrak.

Kesalahan penggunaan ejaan dalam abstrak skripsi mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi Negara Universitas
Muhammadiyah Makassar ditemukan kesalahan penulisan ejaan meliputi:
kesalahan penulisan huruf kapital (25 kesalahan), huruf miring (7
kesalahan), huruf tebal (12 kesalahan), kata berimbuhan (4 kesalahan),

kata depan (2 kesalahan ), singkatan dan akronim (1 kesalahan), angka dan
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bilangan (3 kesalahan), tanda titik (8 kesalahan), dan tanda koma (8

kesalahan).

B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak antara lain:

1.

Mahasiswa sebaiknya memanfaatkan hasil penelitian ini untuk
memperoleh informasi mengenai struktur abstrak yang tepat, sehingga
mahasiswa tidak lagi melakukan kesalahan dalam membuat abstrak.
Selain itu, sebaiknya mahasiswa memperhatikan struktur abstrak yang
baik dan benar sesuai dengan buku panduan karya tulis ilmiah yang
berlaku pada perguruan tinggi, lembaga, ataupun instansi kelompok
ilmiah.

Dosen Mata Kuliah Umum (MKU) bahasa Indonesia sebaiknya dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar tambahan untuk
menekankan pembelajaran penulisan karangan ilmiah yang tepat dalam
upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan ilmiah mahasiswa.
Dosen pembimbing skripsi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai pandangan atau cerminan bahwa sangat penting untuk
memberikan bimbingan penyeragaman struktur abstrak sesuai dengan
buku pedoman karya tulis ilmiah yang berlaku pada perguruan tinggi

masing-masing.
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4. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan
informasi dan referensi yang berkaitan dengan penelitian abstrak, struktur

abstrak, dan ketepatan ataupun ketidaktepatan penulisan absrak.
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